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	Abstrak 

World Health Organization (WHO) menetapkan COVID-19 sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KMMD) pada 30 Januari tahun 2020 dan kemudian berubah sebagai Pandemi Global tepatnya pada 11 Maret tahun 2020. Kasus pertama Covid-19 di Indonesia di konfirmasi pada 2 Maret tahun 2020 sebanyak 2 kasus. Kecamatan pinang belapis sendiri memiliki kasus persebaran covid-19, 3 terendah dari total 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Lebong (Dinas Kesehatan Kabupaten Lebong, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perilaku Kesehatan Masyarakat Di Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong Pasca Pandemi Covid-19. Penelitian ini melibatkan informan yang terdiri dari Aparatur Pemerintahan Kecamatan Pinang Belapis, 17 orang masyarakat Kecamatan Pinang Belapis dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Penelitian ini mengklasifikasikan perilaku kesehatan menjadi tiga domain, yakni pengetahuan kesehatan (health knowledge), sikap terhadap kesehatan (health attitude) dan praktek kesehatan (health practice). Untuk aspek pengetahuan masyarakat kecamatan pinang belapis mayoritas memahami dampak dan cara pencegahan covid-19, untuk sikap itu sendiri masyarakat pinang belapis masih melakukan kegiatan memelihara kesehatan pasca covid-19, dan untuk praktek kesehatan masyarakat kecamatan pinang belapis masih melakukan beberapa kegiatan kesehatan seperti membuat ramuan jamu, ada yang berjemur di pagi hari dan sebagainya.

Kata Kunci: Perilaku, Kesehatan Masyarakat, Covid-19
Abstrak 

The World Health Organization (WHO) designated COVID-19 as a World Public Health Emergency (WPHE) on 30 January 2020 and then turned into a Global Pandemic on 11 March 2020. The first case of Covid-19 in Indonesia was confirmed on 2 March 2020 as many as 2 cases. Pinang Belapis sub-district itself has the lowest case of covid-19 spread, 3 out of a total of 12 sub-districts in Lebong Regency (Lebong Regency Health Office, 2022). This study aims to describe the Public Health Behaviour in Pinang Belapis District, Lebong Regency after the Covid-19 Pandemic. This study involved informants consisting of Pinang Belapis Sub-district Government Apparatus, 17 people from Pinang Belapis Sub-district using purposive sampling technique. Data collection was conducted by observation, interview and documentation study. This study classifies health behaviour into three domains, namely health knowledge, health attitude and health practice. For the knowledge aspect, the majority of the Pinang Belapis sub-district community understands the impact and how to prevent covid-19, for the attitude itself, the Pinang Belapis community still carries out activities to maintain health after covid-19, and for health practices, the Pinang Belapis sub-district community still carries out several health activities such as making herbal concoctions, some are sunbathing. 

Password: Behavior, Public Health, Covid-19
How to Cite: Fauzan, Siregar, R.L.V., Fadlurrohim, I (2024). Perilaku Kesehatan Masyarkat di Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong Pasca Pandemi Covid-19, Journal Intervensi Sosial, Vol 3 (No. 1): Halaman.


	*Corresponding author: Rosi L Vini Siregar
  E-mail: rosi_siregar@unib.ac.id
	


PENDAHULUAN 

Covid-19 sudah ditetapkan WHO atau World Health Organization sebagai KMMD atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia tepatnya 30 Januari tahun 2020 lalu juga ditetapkan sebagai Pandemi Global tepatnya pada 11 Maret tahun 2020. Kasus pertama kali Covid-19 di Indonesia di konfirmasi pada 2 Maret tahun 2020 sebanyak 2 kasus. Pada Mei 2020 penambahan kasus Covid- 19 di Indonesia terus melonjak hingga terjadi 10.551 kasus dengan kasus kematian mencapai 800 kasus (Keliat dalam Purnamasari, 2020). Penambahan kasus di Indonesia dikonfirmasi terus mengalami kenaikan, yang mana pada November tahun 2022 masih ada hingga angka 6.650.244 yang terkonfirmasi positif Covid- 19, pasien sembuh pada angka 6.429.987, dan kasus meninggal pada angka 159.676 (Covid19, 2022).

Tabel 1 Data Persebaran Covid-19

	No.
	Kabupaten/Kota
	Kasus Pesebaran Covid-19

	
	
	Konfirmasi
	Sembuh
	Meninggal
	Suspek

	1.
	Bengkulu
	12.103
	11.897
	168
	9.538

	2.
	Bengkulu tengah
	1.173
	1.131
	36
	677

	3.
	Bengkulu Utara
	4.004
	3.898
	89
	2116

	4.
	Bengkulu Selatan
	1.150
	1.108
	34
	928

	5.
	Kepahiang
	2.235
	2.202
	30
	1.308

	7.
	Lebong
	840
	835
	4
	433

	8.
	Muko-Muko
	2.294
	2.268
	27
	1.310

	9.
	Seluma
	896
	863
	27
	358

	10.
	Rejang Lebong
	4.443
	4.380
	37
	1.765


(Sumber :covid19, 2022)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 2022 melaporkan kasus Covid-19 pertama pada tanggal 4 Agustus 2020 yaitu jumlah terkonfirmasi pada angka 238 orang, pasien sembuh padaangka 132 orang, dan kasus meninggal sebanyak 20 orang. Data terakhir yang dirilis oleh dinas Kesehatan provinsi Bengkulu yaitu pada tanggal 13 Desember 2022 kasus terkonfirmasi sebanyak 29.783 kasus, kasus sembuh sebanyak 29.226, dan kasus meninggal sebanyak 461 orang (covid19, 2022).

Kabupaten Lebong sebagai salah satu kabupaten dengan catatan angka kasus persebaran covid-19 yang terbilang cukup rendah, menurut data dari dinas provinsi Bengkulu, kabupaten Lebong melaporkan kasus covid-19 pertama pada tanggal 4 Agustus 2020 yaitu kasus terkonfirmasi sebanyak 2 orang, meninggal 0 kasus, sembuh 0 kasus dari 29 suspek. Data terakhir yang di rilis oleh Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu bahwa kabupaten Lebong Pada tanggal 13 Desember 2022, kasus terkonfirmasi sebanyak 840 orang, sembuh 835 orang, dan meninggal 4 orang, dari 433 suspek (covid19, 2022).

Tabel 2 Data Persebaran Covid-19 di Kabupaten Lebong

	No.
	Kecamatan
	Kasus Pesebaran Covid-19

	
	
	Konfirmasi

	1.
	Lebong Selatan
	69 Orang

	2.
	Pelabai
	49 Orang

	3.
	Lebong Utara
	44 Orang

	4.
	Lebong Atas
	25 Orang

	5.
	Amen
	25 Orang

	6.
	Lebong Tengah
	15 Orang

	7.
	Uram Jaya
	13 Orang

	8.
	Lebong Sakti
	13 Orang

	9.
	Bingin Kuning
	7 Orang

	10.
	Pinang Belapis
	7 Orang

	11.
	Topos
	6 Orang

	12.
	Rimbo Pengadang
	2 Orang


sumber : Data dinas Kesehatan Kabupaten Lebong tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa data persebaran covid-19 di kabupaten lebong terbagi atas 12 kecamatan yang dimana kasus paling sedikit terdapat di kecamatan Rimbo Pengadang yaitu sebanyak 2 orang dan kecamatan yang paling banyak terkonfirmasi covid-19 kecamatan Lebong Selatan sebanyak 69 Orang. Kecamatan Pinang Belapis itu sendiri urutan 3 sebagai kecamatan dengan kasus terkonfirmasi covid-19 paling rendah di kabupaten Lebong. 

Kesehatan merupakan kondisi tubuh optimal baik dalam aspek fisik, mental dan kesejahteraan kehidupan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh WHO mengenai definisi kesehatan yaitu kesehatan dinyatakan secara fungsional sebagai sumber daya yang dapat membuat individu mampu untuk menjalani kehidupan yang produktif baik secara individual, sosial, ekonomi (Nutbeam & Muscat dalam Suzana Dona 2023).

Becker menguraikan perilaku kesehatan menjadi tiga domain, yakni pengetahuan kesehatan (health knowledge), sikap terhadap kesehatan (health attitude) dan praktek kesehatan (health practice). Hal ini berguna untuk mengukur seberapa besar tingkat perilaku kesehatan individu yang menjadi unit analisis penelitian. Penelitian yang dilakukan Dina Vebiola Saraswati Kuntardi (2021) yang berjudul “Dinamika Sistem Sosial Masyarakat Pedesaan di Masa Pandemi Covid- 19” masyarakat sebagai suatu sistem akan lestari jika mampu menghadapi tuntutan yang ada. Oleh karena itu, masyarakat akan berdinamika sesuai dengan kondisi dan situasi saat itu. Seperti halnya pada saat pandemi covid-19, masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti anjuran menerapkan protokol Kesehatan (Prokes) sebagai bentuk partisipasi dalam menanggulangi penyebaran covid-19, tidak terlepas pada masyarakat pedesaan yang kental dengan solidaritas dan adat istiadatnya. Oleh sebab itu, masyarakat Desa Grabag berproses melalui adaptasi, bersama-sama mendefinisikan tujuan perubahan, berintegrasi, dan menjaga pola perubahan dalam sebuah tatanan yang masyarakat dapat hidup berdampingan dengan covid-19.

Tentu jika hal ini terjadi maka manusia pasti akan mengalami kesulitan dalam berelasi dengan sesamanya di lingkungan sosial yang baru. pendemi dilihat sebagai sebuah masalah yang bisa mempengaruhi siapapun dan dimanapun. Adapun pada masa pendemi covid-19 pemerintah memerintahkan untuk melakukan Prokes yang mana jika dilihat dari isu sosial dampaknya ikatan sosial, solidaritas, kepercayaan sebab berbagai cara itu memberikan pengaruh pembatasan interaksi sosial dalam masyarakat. Kabupaten Lebong berdasarkan data yang diperoleh dari dinas Kesehatan provinsi Bengkulu tingkat kematian di Kabupaten Lebong paling rendah sedangkan yang terpapar covid-19 cukup tinggi.
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan bagaimana perilaku kesehatan masyarakat di kecamatan pinang belapis pasca pandemi covid-19. Penentuan informan menggunakan teknik Purposive Sampling. Informan pada penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri 2 orang pegawai kecamatan pinang belapis, 1 orang tenaga kesehatan, 2 orang ahli pengobatan tradisional dan 12 masyarakat kecamatan pinang belapis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari 17 orang Masyarakat pinang belapis, 2 orang pegawai kecamatan pinang belapis, 1 Tenaga Kesehatan, 2 orang ahli pengobatan tradisional dan 12 masyarakat kecamatan pinang belapis. Karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah 11 orang laki-laki dan 6 perempuan. Usia menjadi salah satu identifikasi informan untuk membatasi penelitian.

Tabel 3

Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Agama, Pendidikan dan Pekerjaan di Kecamatan Pinang Belapis, Kabupaten Lebong.
	No.
	Informan
	Jenis kelamin
	Usia
	Agama
	Pendidikan
	Pekerjaan

	1.
	P
	Perempuan
	30
	Islam
	Sarjana
	Pegawai kecamatan

	2.
	D
	Laki-Laki
	38
	Islam
	SMA
	Wiraswata

	3.
	DA
	Laki-Laki
	24
	Islam
	D3
	Tenaga Kesehatan

	4.
	E
	Laki-Laki
	35
	Islam
	SMA
	Berkebun

	5.
	I
	Perempuan
	25
	Islam
	SMA
	IRT

	6.
	KW
	Perempuan
	33
	Islam
	SD
	IRT

	7.
	M
	Laki-Laki
	65
	Islam
	SD
	Berkebun

	8.
	A
	Laki-Laki
	58
	Islam
	SD
	Berkebun

	9.
	A
	Perempuan
	26
	Islam
	Sarjana
	Pegawai kecamatan

	10.
	MA
	Laki-Laki
	52
	Islam
	SMA
	Wiraswata

	11.
	I
	Laki-laki
	53
	Islam
	SMA
	Wiraswasta

	12.
	M
	Perempuan
	46
	Islam
	SMA
	IRT

	13.
	F
	Laki-Laki
	49
	Islam
	SMA
	Tambang

	14.
	WJ
	Perempuan
	49
	Islam
	SMA
	IRT

	15.
	SI
	Laki-Laki
	62
	Islam
	SMA
	Pensiunan ASN

	16
	EW 
	Laki-Laki
	55
	Islam
	SD
	Berkebun

	17
	S
	Laki-Laki
	50
	Islam
	SMP
	Penambang Emas


Sumber : Hasil Penelitian 2023

Kesehatan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan yang dapat merefleksikan tinggi rendahnya standar hidup yang dimiliki seorang individu. Kesehatan dianggap penting karena dengan sehat maka memudahkan individu untuk melakukan aktivitas kesehariannya. Sakit berhubungan dengan pecarian obat untuk memperoleh kembali status sehat yang dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya dengan mencari pengobatan medis ke dokter, bidan, dan tenaga medis lainnya. Selain dengan pengobatan medis perilaku pencarian pengobatan terhadap penyakit dapat dilakukan dengan cara pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional diterapkan dengan alasan mudah, murah dan manjur. Pengobatan tradisional dilakukan dengan tidak perlu datang kepada tenanga medis untuk meminta resep obat, pengobatan tradisional lebih diminati karena telah menjadi tradisi warisan nenek moyang yang telah dilakukan sejak dulu dan menjadi kebiasaan yang melekat pada diri seseorang. Pada waktu itu covid-19 sangat tabu untuk dibicarakan dan penyakit semacam itu dianjurkan melakukkan pengobatan secara medis. Namun kalau untuk gejala-gejala pengobatan tradisional membantu masyarakat.

Becker menguraikan perilaku kesehatan menjadi tiga domain, yakni pengetahuan kesehatan (health knowledge), sikap terhadap kesehatan (health attitude) dan praktek kesehatan (health practice). Hal ini berguna untuk mengukur seberapa besar tingkat perilaku kesehatan individu yang menjadi unit analisis penelitian. Becker mengklasifikasikan perilaku kesehatan menjadi tiga dimensi antara lain :

1. Pengetahuan kesehatan

Pengetahuan tentang kesehatan mencakup apa yang diketahui oleh seseorang terhadap cara-cara memelihara kesehatan, seperti pengetahuan tentang penyakit menular, pengetahuan tentang faktor-faktor yang terkait. dan atau mempengaruhi kesehatan, pengetahuan tentang fasilitas pelayanan kesehatan. dan pengetahuan untuk menghindari masalah Kesehatan. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukkan, dari 17 informan yang ada hanya 1 informan yang kurang dalam pengetahuan kesehatan mengenai pengetahuan penyakit menular, faktor-faktor yang terkait. Sedang kan informan yang lain memenuhi indikator tentang pengetahuan kesehatan.

Mubarak (2011), mendefinisikan pengetahuan sebagai segala sesuatu   yang diketahui berdasarkan  pengalaman  manusia  itu  sendiri  dan  pengetahuan  akan  bertambah  sesuai  dengan  proses pengalaman  yang  dialaminya. Menurut Bloom, Pengetahuan  adalah  merupakan  hasil  dari  tahu,  dan  ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan  manusia  diperoleh  melalui  mata  dan  telinga.

2. Sikap Terhadap Kesehatan

Sikap terhadap kesehatan adalah pendapat atau penilaian seseorang terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan, seperti sikap terhadap penyakit menular dan tidak menular, sikap terhadap faktor-faktor yang terkait dan atau mempengaruhi kesehatan, sikap tentang fasilitas pelayanan kesehatan, dan sikap untuk menghindari masalah kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 17 informan indikator mengenai sikap terhadap kesehatan masyarakat di kecamatan pinang belapis, masyarakat masih menerapkan Prokes di situasi kondisi tertentu seperti meminum ramuan herbal untuk menjaga kesehatan tubuh, Masyarakat kecamatan pinang belapis ini juga sering melakukan pengobatan tradisional namun jika situasinya mengharuskan pengobatan medis maka Masyarakat pinang belapis melakukkannya. Dalam hal ini bisa kita lihat bahwa sikap Masyarakat ialah cara berpikir atau pendapat Masyarakat mengenai kondisi pasca covid-19 di kecamatan pinang belapis.

Merujuk pada apa yang dikemukakan oleh Gerungan (2002) dalam Irawan (2017) sikap merupakan pendapat maupun pendangan seseorang tentang suatu objek yang mendahului tindakannya. Sikap tidak mungkin terbentuk sebelum mendapat informasi, melihat atau mengalami sendiri suatu objek. Maka dari hasil yang dilakukan masyarakat memiliki sikap yang baik mengenai pasca pandemi covid-19, ada beberapa masyarakat masih menerapkan Prokes  saat kondisi tertentu.

3. Praktek Kesehatan

Praktek kesehatan adalah semua kegiatan atau aktivitas orang dalam rangka memelihara kesehatan, seperti tindakan terhadap penyakit menular dan tidak menular, tindakan terhadap faktor-faktor yang terkait dan atau mempengaruhi kesehatan, tindakan tentang fasilitas pelayanan kesehatan, dan tindakan untuk menghindari kecelakaan, dari hasil penelitian yang telah dipaparkan melalui himpunan data observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa praktek tentang kesehatan di Masyarakat terkait covid-19, Adapun aktivitas dalam memelihara kesehatan seperti berjemur di pagi hari, melakukan aktivitas olahraga di sore hari dan juga pergi ke fasilitas kesehatan jika merasa sakit, sebagai ibu rumah tangga ingin selalu menjaga kesehatan anggota keluarga, ada dari mereka membuat minuman herbal, menerapkan sebelum makan itu wajib cuci tangan untuk menjaga kebersihan dan juga ada yang membuka warung manisan ia menyediakan tempat cuci tangan didepan warung untuk tetap menjaga kebersihan dan juga agar nyaman dalam berinteraksi.

Perilaku sehat adalah tindakan yang dilakukan individu untuk memelihara dan meningkatkan kesehatannya, termasuk pencegahan penyakit, perawatan kebersihan diri, penjagaan kebugaran melalui olah raga dan makanan bergizi. (Notoatmodjo dalam Irawan 2017). Maka dari itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukkan masyarakat sudah menjalankan praktek kesehatan dengan baik.

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di kecamatan pinang belapis sudah menerapakan perilaku kesehatan pasca covid-19, Tentang fasilitas kesehatan di kecamatan pinang belapis masyarakat sangat terbantu dengan adanya fasilitas tersebut karena mereka tidak perlu jauh ke rumah sakit untuk mendapatkan akses kesehatan atau pelayanan kesehatan.

Pengetahuan masyarakat di kecamatan Pinang Belapis sudah cukup baik ini ditandai dengan adanya pengetahuan masyarakat dalam memelihara kesehatan dan juga banyak terdapat rambu-rambu tentang kesehatan yang di buat oleh pemerintah setempat untuk memberikan edukasi kepada masyarakat untuk menerapkan hidup sehat.

Sikap masyarakat terkait perilaku kesehatan cukup bagus hal ini di tandai dengan pengalaman masyarakat waktu covid-19 yang mana masyarakat di wajibkan menjalankan prokes  hal tersebut sampai sekarang masih ada beberapa prokes yang masyarakat masih jalankan seperti membuat ramuan herbal.

Praktek masyarakat terkait perilaku kesehatan di kecamatan pinang belapis mereka mengalami sakit maka akan pergi menggunakan pelayanan kesehatan yang telah disediakan. Masyarakat kecamatan pinang belapis juga sering membuat ramuan herbal sendiri dirumah untuk menjaga imun tubuh agar tidak mudah sakit, ada juga fasilitas olahraga yang ada di kecamatan pinang belapis tepatnya berada di desa Seblat yang mana fasilitas di sana ada lapangan yang cukup luas, ada dua lapangan yang tersedia namun hanya saja masyarakat kecamatan pinang belapis hanya menggunakan satu lapangan saja, biasanya masyarakat menggunakan fasilitas sarana olahraga pada sore hari selain untuk berolahraga hal tersebut juga untuk menjaga kekompakan dan silaturahmi antara warga.
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